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ABSTRAK  

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran 

luring dengan daring pada mata pelajaran Matematika kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran 

luring dengan daring pada mata pelajaran Matematika kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Pada penelitian ini variabel X1 

nya yaitu pembelajaran luring, variabel X2 nya yaitu 

pembelajaran daring sedangkan variabel Y yaitu hasil belajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif, yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk menguji perbandingan dua objek. 

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam 
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penelitian ini yaitu siswa kelas V yang berjumlah 40 siswa. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, tes dan 

dokumentasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji t dengan rumus Separated Varians. Hasil dari 

penelitian ini yaitu hasil thitung = 1,838, sedangkan untuk ttabel 

dengan melihat nilai dari 20 siswa dengan taraf kesalahan 

ditetapkan sebesar 5% yaitu 1,697. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa thitung Ó ttabel  (1,838 Ó 1,697), yang artinya hipotesis kerja 

(Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara pembelajaran luring dengan daring pada mata 

pelajaran Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong. Sedangkan Ho ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran luring dengan 

daring pada mata pelajaran Matematika kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong. 

Kata Kunci : H asil Belajar, Perbedaan Pembelajaran Luring 

dan Daring 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Tahun 2020 adalah tahun yang menggemparkan bagi 

seluruh dunia, salah satunya Indonesia. Karena pada tahun 

2020 muncul wabah virus menular yang tersebar ke seluruh 

penjuru dunia, virus ini pertama kali ditemukan di China, 

tepatnya di kota Wuhan. Virus ini disebut dengan 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Akibat dari virus ini 

sangat berdampak pada bidang kesehatan, kesehatan yang 

dimaksud tidak hanya pada fisik saja, tapi berpengaruh juga 

terhadap mental seseorang, karena dibandingkan dengan 

aspek yang lain, kesehatan merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia dan tanpa hidup sehat hidup manusia menjadi 

tiada arti. Sesuai dengan Undang-Undang yang menjamin 

mengenai kesehatan dituangkan UU Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan, penjelasan mengenai penjaminan 
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terhadap hak atas kesehatan dijelaskan di Pasal 4 yang 

menyatakan ñSetiap orang berhak atas kesehatanò, sehingga 

hal ini yang menjadi dasar pemerintah didalam memenuhi 

hak atas kesehatan setiap warganya
1
. 

Tidak hanya di bidang kesehatan, virus ini juga 

berdampak pada bidang ekonomi dan pendidikan. 

Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan dalam 

menanggulangi Covid-19 seperti kebijakan pembentukan 

Protokol Kesehatan, Kebijakan Lockdown. Lockdown 

merupakan pembatasan sosial yang dilakukan di suatu 

wilayah untuk mencegah penyebaran suatu penyakit. Ada 

juga kebijakan terhadap PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) di dalam penanggulangan Covid-19 tertuang didalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.21 Tahun 2020 

tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam 

                                                           
1
Ketut Sukawati Lanang Putra Perbawa, Kebijakan Pemerintah 

Indonesia dalam Menanggulangi Covid-19 berdasarkan Instrumen Hukum 

Internasional, Ilmu Sosial dan Humaniora, Volume 10. No 1 (2021), hal. 202. 
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Rangka Percepatan Penanggulangan Covid-19
2
. Kebijakan 

tersebut tentunya akan menjadi penghambat pertumbuhan 

baik dibidang ekonomi maupun di bidang pendidikan, karena 

masyarakat melakukan aktivitas atau pekerjaannya dari 

rumah saja. Pendidikan juga dilakukan dirumah masing-

masing dengan mengggunakan model pembelajaran daring 

dengan memanfaatkan berbagai aplikasi online.
3
 

Bahkan pada tahun 2021, virus Covid-19 masih 

tersebar di Indonesia. Oleh karena itu, sekolah-sekolah masih 

mengikuti aturan dari pemerintah sesuai dengan surat edaran 

yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Covid-19. Surat Edaran tersebut menjelaskan bahwa proses 

belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring, 

mulai dari TK, SD/MI, SMP, SMA bahkan perguruan 

                                                           
2
Ibid., hal. 201. 

3 Mustakim, Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media 

Online Selama Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Matematika, Al asma: 

Journal of Islamic Education, Volume 2. No 1(2020), hal 2. 
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tinggi
4
. Ada juga sekolah yang melakukan pembelajaran 

tatap muka tetapi masih mengikuti protokol kesehatan dan 

juga dengan melakukan proses pembelajaran ganjil genap 

untuk menghindari kerumunan agar dapat mengurangi angka 

penyebaran virus Covid-19. 

Proses pembelajaran daring tentunya sangat berbeda 

dengan proses pembelajaran secara tatap muka. Pada saat 

pembelajaran daring kebanyakan siswa kurang memahami 

pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya, salah satunya 

pada mata pelajaran matematika.
5
 

Matematika adalah matematika yang diajarkan di 

sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Matematika sekolah terdiri 

atas bagian-bagian Matematika yang dipilih guna 

menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan 

membentuk pribadi serta berpandu pada IPTEK. Hal ini 

                                                           
4 Anthonius Palimbong, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Program Studi Pendidikan Pkn Universitas Tadulako, 

Jurpis : Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 17. No 2 (2020) , hal 188. 
5 Mustakim. Op.Cit. 
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menunjukkan bahwa Matematika sekolah tetap memiliki ciri -

ciri yang dimiliki Matematika, yaitu objek kejadian yang 

abstrak serta berpola pikir deduktif konsisten. Matematika 

sekolah dasar merupakan kegiatan siswa dalam menemukan 

pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan 

mengomunikasikan hasil-hasilnya yang berhubungan dengan 

materi Matematika dasar yang diajarkan di SD.
6
 

 Pembelajaran Matematika yang dilaksanakan secara 

daring dengan memanfaatkan berbagai aplikasi berbasis 

internet sebagai media untuk proses belajar mengajar 

menjadi salah satu faktor dari menurunnya prestasi siswa 

karena ada juga sebagian siswa yang tidak memiliki 

handphone sehingga tertinggal pelajaran, ada yang memiliki 

handphone tapi kurang paham dengan apa yang dijelaskan 

oleh guru, sehingga akan sulit untuk belajar dan akan 

mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa
7
. Oleh karena 

                                                           
6Purnomosidi, dkk,.Buku Guru Senang Belajar Matematika. (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Hal.9. 
7
 Yantoro, dkk. Analisis Kemampuan Kognitif Matematika Materi 

Operasi Hitung Pecahan Menggunakan Video Pembelajaran Matematika 
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itu, guru harus pintar mencari strategi untuk mengajar agar 

siswa mudah paham dengan apa yang diajarkan oleh guru, 

terutama pada pembelajaran daring. 

Daring atau dalam jaringan merupakan suatu hal yang 

mengacu pada penggunaannya dalam bidang komunikasi 

yang mengandalkan interaksi melalui jejaring internet, 

komputer, maupun yang lainnya. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

nirkabel dalam interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, maupun antara sesama peserta didik.
8
 

Dalam pembelajaran Matematika guru harus 

memiliki strategi dalam mengajar agar siswa bisa mengerti 

dan paham dengan pembelajaran yang diajarkan, apalagi 

pada pembelajaran daring. Karna kebanyakan dari orang 

memandang bahwa pembelajaran Matematika aadalah 

pembelajaran yang sulit, sehingga menjadikan siswa tidak 

                                                                                                                                
Sistem Daring Di Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal : Sekolah Pendidikan. 

Volume 11. No.1 (2021). Hal.53. 
8
 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. (Bandung: Alfabeta, 2009). Hal.25. 
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bersemangat saat belajar Matematika, oleh karena itu guru 

harus menciptakan suasana yang nyaman dan dapat menarik 

perhatian siswa sehingga siswa menjadi senang saat belajar 

Matematika karena terdapat kenyamanan yang muncul dari 

guru itu sendiri, baik dari segi penyampaian materi, gaya 

pembelajaran, metode pembelajaran dan sebagainya
9
. Dalam 

pembelajaran Matematika guru harus memahami 

kemampuan dari setiap siswanya, karena tentunya mereka 

akan memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan tidak 

semua siswa menyukai pembelajaran Matematika, oleh 

karena itu, guru harus memiliki strategi dalam mengajar. 

Terlebih lagi sekarang sedang maraknya pandemi Covid-19 

yang mengakibatkan sebagian dari sekolah melakukan 

pembelajaran jarak jauh/daring untuk mengurangi angka 

penyebaran virus Covid-19. 

Strategi belajar mengajar Matematika merupakan 

suatu kegiatan dalam belajar Matematika yang harus 

                                                           
9
 Mustakim. Loc.Cit., Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan 

Media Online... 
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dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.                        

Pendidik sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam merangsang minat belajar peserta didik, 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik menjadi strategi 

jitu dalam belajar matematika.
10

 

Pembelajaran dengan menggunakan internet sebagai 

media tidak memberikan dampak baik bagi semua peserta 

didik, hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran secara jarak jauh. Adapun faktor-faktor 

tersebut adalah faktor lingkungan dan karakteristik siswa itu 

sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

penulis dengan mewawancarai wali kelas V SD 

Muhammadiyah 1A Lebong, beliau mengatakan bahwa pada 

saat pembelajaran berlangsung melalui aplikasi whatsApp, 

                                                           
10

Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar  Matematika, (Banda 

Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), hal. 3 
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guru menjelaskan materi pembelajaran dengan mengirimkan 

video pembelajaran di grup whatsApp dan meminta peserta 

didik untuk memahami materinya, kemudian guru akan 

bertanya kepada peserta didik jika masih ada materi yang 

belum dimengerti, adapun peserta didik yang bertanya hanya 

beberapa orang saja. Ketika diberikan latihan soal oleh guru, 

banyak peserta didik yang kurang tepat dalam menjawab 

soal-soal tersebut, bahkan ada juga peserta didik yang 

meminta bantuan orang tuanya untuk menjawab soal. Tidak 

hanya itu, ada juga peserta didik yang tidak memiliki 

handphone sehingga kesulitan dalam menerima 

pembelajaran. Peserta didik yang tidak memiliki handphone 

biasanya bergabung sama temannya yang dekat. Oleh karena 

hal tersebut, tidak sedikit dari peserta didik yang mengalami 

penurunan dalam hasil belajar akibat dari pembelajaran 

daring. Kemudian wali kelas V juga mengatakan bahwa pada 

saat pembelajaran daring ketika ada tugas yang harus 

dikumpulkan maka peserta didik mengumpulkannya ke 
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sekolah dengan syarat harus mematuhi protokol kesehatan 

dan dengan cara bergantian atau per jadwal, kemudian tugas 

tersebut dimasukkan ke tempat yang sudah disediakan di 

sekolah, setelah mengumpulkan tugas peserta didik langsung 

pulang dan tidak berkerumun di sekolah
11

. 

Dari hasil observasi tersebut, dapat  diidentifikasikan 

permasalahannya yaitu adanya ketertinggalan mata pelajaran 

matematika pada pembelajaran daring, adanya penurunan 

hasil belajar siswa dari yang sebelum pandemi covid-19 

dibandingkan dengan yang saat pandemi covid-19 

dikarenakan proses pembelajaran yang kurang efektif dan 

masih banyak siswa yang sulit memahami materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru selama pembelajaran 

daring. Dalam penelitian ini akan dibatasi ruang lingkupnya, 

permasalahan yang akan diteliti yaitu hasil belajar 

matematika pada saat pembelajaran tatap muka dengan 

dalam jaringan (daring) materi pecahan kelas V di SD 

                                                           
11

Observasi Awal pada 2 Desember 2021 
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Muhammadiyah 1 A Lebong, dilaksanakan di kelas V 

dengan siswa berjumlah 40 orang, di kelas V A 20 orang dan 

V B 20 orang. 

Diterapkannya model pembelajaran jarak jauh/daring 

sebagai model pembelajaran alternatif membuat penulis ingin 

mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar antara 

pembelajaran tatap muka dengan daring tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

ñPerbedaan Hasil Belajar Siswa antara Pembelajaran 

Luring  dengan Daring pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas V di SD Muhammadiyah 1 A Lebongò. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

merumuskan masalahnya yaitu: Apakah ada perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang melakukan pembelajaran luring 

dengan siswa yang melakukan pembelajaran daring pada mata 
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pelajaran matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang melakukan pembelajaran luring 

dengan siswa yang melakukan pembelajaran daring pada 

mata pelajaran matematika kelas V di SD Muhammadiyah 

1 A Lebong. 

2. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi mengenai hasil belajar pada 

pembelajaran tatap muka dan daring selama pandemi 

Covid-19 pada mata pelajaran matematika. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

berikutnya 
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2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

a) Menambah pengalaman dalam melakukan 

penelitian dan sebagai referensi maupun sebagai 

masukan bagi peneliti lain. 

b) Dapat mengetahui perbedaan hasil belajar antara 

pembelajaran tatap muka dengan daring pada mata 

pelajaran matematika selama pandemi Covid-19 

b. Bagi guru  

a) Sebagai bahan referensi bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

b) Dapat mengembangkan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi melalui pemanfaatan 

berbagai media selama pembelajaran daring. 

c. Bagi siswa  

a) Melatih siswa untuk memanfaatkan teknologi 

dalam hal yang positif. 
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b) Mendapatkan pembelajaran sebagaimana mestinya 

meskipun berada di tempat yang berbeda-beda 

melalui internet. 

d. Bagi Lembaga Sekolah 

       Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan yang membangun dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran disekolah/madrasah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Deskripsi  Teori 

1. Konsep Tentang Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Dalam sebuah hadist disebutkan tentang 

keutamaan mempelajari ilmu pengetahuan dalam 

Islam, seperti sabda Rasulullah SAW : 

 ϝ̯Чт̴Ͻ̲А ̴й̴Ϡ ̳й̲Ю ̳Ζ ̲ЭΖл̲Ђ ϝ̯г̶Я̴К ̴йу̴Т ̳Ёг̴̲ϧ̶Я̲т ϝ̯Чт̴Ͻ̲А ̲Щ̲Я̲Ђ ̶е̲в̲м

 ̴ϣΖз̲ϯ̶ЮϜ п̲Ю̴ϖ 

ñSiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, 

maka Allah akan memudahkan baginya jalan 

menuju Surga. (HR. Muslim)ò 

 

Belajar dapat diartikan sebagai proses 

perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu 
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dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap 

hasil belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, 

dan terarah
12

. Belajar menunjukkan aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. 

Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam 

melakukan aspek mental yang memungkinkn 

terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan demikian, 

dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar 

dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani 

maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya, 

meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika 

keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti 

kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami 

bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.
13

 

Bagi Gagne dalam Ahmad Susanto, belajar 

dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh 

                                                           
12

Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, 2017, Belajar dan 

Pembelajaran, Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, 03 (2), hal. 334. 
13

Ibid., hal 335. 
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motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

dan tingkah laku. Selain itu, Gagne juga menekankan 

bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh 

pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi. 

Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan 

dan bimbingan dari seorang pendidik atau guru.
14

 

Sementara Hamalik dalam Ahmad Susanto, 

menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu atau seseorang 

melalui interaksi dengan lingkungannya
15

. Adapun 

pengertian belajar menurut W.S. Winkel dalam Ahmad 

Susanto adalah suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang 

dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif 

                                                           
14

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 1-2. 
15

Ibid. hal. 4. 
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konstan dan berbekas
16

. Fontana dalam Suyono dan 

Hariyanto, mengemukakan bahwa belajar merupakan 

proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku 

individu sebagai hasil dan pengalaman
17

.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang 

dengan melakukan suatu aktivitas dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh pengetahuan 

baru dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Secara sederhana, yang dimaksud 

                                                           
16

Ibid. 
17

Suyono. & Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung::  Pt 

Remaja Rosdakarya,  2012),hal. 124. 
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dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegitan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. 

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 

Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional.
18

 

Menurut Abdurrahman dalam Asep Jihad dan 

Abdul Haris , hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Menurut Benjamin S.Bloom, tiga ranah (domain) hasil 

belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kognitif berupa pengembangan pengetahuan termasuk 

di dalamnya fungsi ingatan dan kecerdasan. Afektif 

                                                           
18

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

hal. 5. 
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berupa pembentukan sikap termasuk di dalamnya 

fungsi perasaan dan sikap. Psikomotorik berupa 

keterampilan siswa termasuk di dalamnya fungsi 

kemauan dan tingkah laku. Menurut Juliah dalam Asep 

Jihad dan Abdul Haris, hasil belajar adalah segala 

sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yng dilakukannya. Menurut Hamalik 

dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian 

dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. Menurut 

Sudjana dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
19

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku siswa setelah 

melakukan proses belajar yang dilakukan dalam waktu 

tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

                                                           
19

Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Multi Pressindo, 2012), hal. 14-15. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut teori Gestalt tentang belajar, hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu 

sendiri dan lingkungannya. 

1. Siswa, dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah 

laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan 

siswa, baik jasmani maupun rohani. 

2. Lingkungan, yaitu sarana dan prasarana, kompetensi 

guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, 

metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan 

lingkungan.
20

 

Menurut Sudjana dalam Ahmad Susanto, hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor 

yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. 

1. Faktor Internal 

                                                           
20

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasaré, hal. 12. 
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   Faktor internal merupakan faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik yang 

memengruhi kemampuan belajarnya. Faktor yang 

datang dari diri siswa terutama kemampuan yang 

dimilikinya, yaitu : 

i. Kecerdasan anak, kemampuan inteligensi 

seseorang sangat memengaruhi terdahap cepat 

dan lambatnya penerimaan informasi serta 

terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. 

Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar 

untuk menentukan apakah siswa itu mampu 

mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk 

meramalkan keberhasilan siswa setelah 

mengikuti pelajaran yang diberikan. 

ii.  Bakat anak, setiap orang memiliki bakat dalam 

arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai 

tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, 
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maka bakat akan dapat memengaruhi tinggi 

rendahnya prestasi belajar. 

iii.  Kemauan belajar, kemauan belajar yang tinggi 

disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar 

tentunya berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar yang diraihnya. 

iv. Minat, secara sederhana minat berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang 

siswa yang menaruh minat besar terhadap 

pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih 

banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena 

pemusatan perhatian yang intensif terhadap 

materi itulah yang memungkinkan siswa tadi 

untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya 

mencapai prestasi yang diinginkan.
21

 

b. Faktor Eksternal 

                                                           
21

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasaré, hal. 15-16. 
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  Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar diri peserta didik yang memengaruhi hasil 

belajar yaitu : 

a) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Keluarga yang keadaan 

ekonominya kurang, pertengkaran suami istri, 

perhatian orangtua yang kurng terhadap anaknya, 

serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang 

kurang baik dari orangtua dalam kehidupan 

sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar 

peserta didik. 

b) Faktor Sekolah 

Menurut Wasliman dalam Ahmad 

Susanto, sekolah merupakan salah satu faktor 

yang ikut menentukan hasil belajar 

siswa.Semakin tinggi kemampuan belajar siswa 
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dan kualitas pengajaran di sekolah, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

c) Faktor Masyarakat 

Dalam masyarakat terdapat berbagai 

macam tingkah laku manusia dan berbagai 

macam latar belakang pendidikan. Oleh karena 

itu, pantaslah dalam dunia pendidikan lingkungan 

masyarakat pun akan ikut memengaruhi 

kepribadian siswa. Kehidupan modern dengan 

keterbukaan serta kondisi yang luas banyak 

dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi 

masyarakat ketimbang oleh keluarga dan 

sekolah.
22

 

d. Indikator Hasil Belajar  

       Menurut Benyamin Bloom, dalam sistem 

pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 

                                                           
22

Ibid., hal. 12-13. 
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klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotoris. 

1) Ranah kognitif, yaitu yang berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual dan terdiri dari enam aspek yaitu : 

a) Pengetahuan atau ingatan, dalam istilah tersebut 

termasuk juga pengetahuan faktual di samping 

pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti 

rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam 

undang-undang, nama-nama tokoh, serta nama-

nama kota. Dalam segi proses belajar, istilah-

istilah tersebut perlu dihafal dan diingat agar 

dapat dikuasainya sebagai dasar bagi 

pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep 

lainnya. 

b) Pemahaman. Maksud dari pemahaman ini adalah 

misalnya menjelaskan dengan susunan 
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kalimatnya sendiri tentang sesuatu yang didengar 

atau yang dibaca. 

c) Aplikasi, merupakan penggunaan abstraksi pada 

situasi kongkret atau situasi khusus. Abstraksi 

yang dimaksud berupa ide, teori, atau petunjuk 

teknis.  

d) Analisis, merupakan usaha memilih suatu 

integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-

bagian sehingga jelas hierarkinya atau 

susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang 

kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 

ketiga tipe sebelumnya.  

e) Sintesis, merupakan penyatuan unsur-unsur atau 

bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh.  

f) Evaluasi, merupakan pemberian keputusan 

tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari 

segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 

metode, materil. 
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2) Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap dan nilai 

yang terdiri dari lima aspek yaitu: 

a) Penerimaan, merupakan sejenis kepekaan dalam 

menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang 

datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, 

gejala. 

b) Responding atau jawaban, merupakan reaksi yang 

diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang 

datang dari luar.  

c) Valuing atau penilaian, yaitu yang berkenaan 

dengan nilai dan kepercayaaan terhadap gejala atau 

stimulus yang datang dari luar. Dalam evaluasi ini 

termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, 

latar belakang, atau pengalaman untuk menerima 

nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

d) Organisasi, merupakan pengembangan dari nilai ke 

dalam suatu system organisasi, termasuk hubungan 

satu nilai dengan nilai lain. 
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e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu 

keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimilki 

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian 

dan tingkah lakunya.  

3) Ranah Psikomotoris, yaitu berkenaan dengan 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak 

individu. Ada enam aspek ranah psikomotoris yaitu : 

a) Gerakan refleks, keterampilan pada gerakan yang 

tidak sadar. 

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motoris 

dan lain sebagainya. 

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan, dan ketepatan. 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang 

kompleks. 
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f) Kemampuan yang berkenan dengan komunikasi 

non-decursive seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif.
23

 

 

2.Pembelajaran Tatap Muka 

a. Pengertian Pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka atau pembelajaran 

langsung merupakan model pembelajaran yang lebih 

berpusat pada guru dan lebih mengutamakan strategi 

pembelajaran efektif guna memperluas informasi 

materi ajar. 

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu 

cara untuk menjalin hubungan sosial yang baik dan erat 

antara guru dengan peserta didik, maupun antara 

peserta didik satu dengan peserta didik lainnya melalui 

proses interaksi yang diciptakan dalam proses belajar 

mengajar, oleh karena itu pembelajaran tatap muka 

                                                           
23

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 24-31. 
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dikatakan sebagai salah satu pembelajaran yang baik 

untuk digunakan. 

Menurut Arend dalam Fatrima Santri Syafri, 

model pembelajaran langsung adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 

dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

selangkah. Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan 

tentang sesuatu dapat berupa fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi. Dan pengetahuan prosedural adalah 

pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan 

sesuatu.
24

 

Model pembelajaran langsung adalah Mastery 

teaching yaitu strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

                                                           
24

Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika; Pendidikan Guru 

SD/MI , (Yogyakarta: Matematika, 2016), hal. 73. 
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seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa 

dapat menguasaimateri pelajaran secara optimal. 

Model ini merupakan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada guru. 

Dikatakan demikian, karena guru memegang peran 

yang sangat dominan. Melalui model ini guru 

menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur 

dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu 

dapat dikuasai siswa dengan baik.
25

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Pembelajaran 

tatap muka adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

langsung atau dengan saling berhadapan langsung baik 

guru dengan peserta didik maupun peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. 

b. Kelebihan Pembelajaran Tatap Muka 

Berikut merupakan kelebihan dari pembelajaran tatap 

muka : 
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Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika; Pendidikan Guru 

SD/MIé. hal 74. 
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a) Mendorong siswa giat belajar 

  Dengan dilakukannya pembelajaran tatap 

muka maka terjadi interaksi antar siswa dengan guru 

sehingga mendorong siswa untuk aktif mempelajari 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

b) Partisipasi aktif siswa dan guru 

  Pada proses pembelajaran siswa secara aktif 

terlibat dalam kegiatan kelas. Siswa akan aktif 

mengajukan pertanyaan kepada gurunya jika mereka 

memiliki masalah dalam pembelajaran. Hal ini 

sangat pentimg untuk memiliki pemahaman yang 

jelas tentang teori yang dibahas di kelas. 

c) Komunikasi  

  Dengan diterapkannya pembelajaran tatap 

muka maka terjadilah komunikasi yang baik antar 

siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa itu 

sendiri. 

d) Terjadwal dengan baik 
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          Dalam pembelajaran tatap muka jadwal dan 

pelaksanaannya sekolah menjadi teratur sehingga 

melatih kedisiplinan siswa.
26

 

c. Kekurangan Pembelajaran  Tatap Muka 

      Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tatap 

muka juga memiliki kekurangan, diantaranya : 

a) Seperti disuapi 

    Pada proses pembelajaran siswa terlalu 

tergantung pada guru mereka dalam setiap hal yang 

terkait dengan pembelajaran. 

b) Kegiatan ekstra kurikuler yang mendistorsi siswa 

    Ketika siswa mengikuti banyak kegiatan 

ekstrakurikuler bisa menimbulkan kesulitan dalam 

berkosentrasi pada pembelajaran mereka. Karena 

masih sulit untuk menjaga keseimbangan 

pembelajarannya. 

c) Ruang dan waktu yang terbatas 

                                                           
26

Awal Akbar Jamaluddin.Model-model Pembelajaran Tatap Muka. 

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2016). Hal. 5. 
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     Pada pembelajaran tatap muka fasilitas yang 

tidak merata membuat pembelajaran tidak simbang 

antara di desa dengan di kota. Kondisi lingkungan 

ini juga sangat berpengaruh dalam keberlangsungan 

proses pembelajaran yang optimal.
27

 

 

3. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Menurut KBBI, daring merupakan akronim dari 

dalam jaringan. Hal tersebut mengacu pada 

penggunaannya dalam bidang komunikasi yang 

mengandalkan interaksi melalui jejaring komputer, 

internet, maupun yang lainnya. Jadi kegiatan belajar 

mengajar guru, dosen, siswa, dan mahasiswa kini 

                                                           
27

Awal Akbar Jamaluddin.Model-model Pembelajaran Tatap 

Mukaé,hal. 6. 
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dilakukan secara belajar daring, termasuk pada saat 

pemberian tugas.
28

 

Pembelajaran daring artinya pembelajaran yang 

dilakukan secara online, menggunakan aplikasi 

pembelajaran maupun jejaring sosial
29

. Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan tanpa kabel dalam interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik, maupun antara sesama peserta 

didik. Jaringan nirkabel yang biasa digunakan dapat 

berupa jaringan internet, jaringan wifi internal, dan 

yang lainnya. Walaupun pada umumnya pembelajaran 

daring dilaksanakan melalui jaringan internet dengan 

media beberapa program yang berbeda, seperti 

menggunakan aplikasi zoom sebagai program 

pertemuan digital, whatsapp sebagai program 

komunikasi chatting, dan beberapa yang lainnya. 

                                                           
28

R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, 

(Jawa Tengah: Lutfi Gilang, 2020), hal. 17.  
29

Ibid. 
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Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, tetapi 

melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk 

materi pelajaran didistribusikan secara online, 

komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga 

dilkukan secara online.
30

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pmbelajaran daring adalah semua 

aktivitas yang dilakukan baik guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik dengan 

menggunakan media internet. 

b. Kelebihan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring memiliki kelebihan yang 

bisa kita ambil. Menurut Amesti dan Hamid (2015) 

dalam Meda Yuliani, dkk. keuntungan penggunaan 

pembelajaran online yaitu pembelajaran yang bersifat 

                                                           
30Yantoro, dkk. Analisis Kemampuan Kognitif Matematika Materi 

Operasi Hitung Pecahan Menggunakan Video Pembelajaran Matematika 

Sistem Daring Di Kelas V Sekolah Dasar. Jurnal : Sekolah Pendidikan. 

Volume 11. No.1 (2021). Hal.52.  
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mandiri dan interaktivitas tinggi, sehingga mampu 

meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih 

banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, video 

dan animasi yang semuanya digunakan untuk 

menyampaikan informasi, dan juga memberikan 

kemudahan dalam menyampaikan berbagai materi, 

memperbarui isi, mengunduh dan para siswa juga bisa 

mengirim email kepada siswa lain.
31

 

Pembelajaran daring ini memberikan 

keuntungan bagi pihak-pihak tertentu yang ikut terlibat 

dalam prosesnya, dan pihak yang secara langsung 

merasakan dampak positif dari adanya pembelajaran 

daring tersebut yaitu
32

 : 

1) Satuan Pendidikan 

Lembaga pendidikan tentunya mendapatkan 

pengaruh dari adanya system pembelajaran daring 

                                                           
31 Meda Yuliani, dkk.,Pembelajaran Daring untuk Pendidikan : Teori 

dan Penerapan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 23. 
32 Meda Yuliani, dkk.,Pembelajaran Daring untuk Pendidikanéhal.24. 
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yang diterapkan. Lembaga pendidikan akan lebih 

peka terhadap perkembangan teknologi yang ada. 

Dengan adanya hal ini lembaga pendidikan juga 

lebih peduli terhadap fasilitasyang akan mendukung 

proses pembelajaran. Seperti pengoptimalisasian 

jaringan internet, pengadaan komputer yang lebih 

memadai dan peralatan lain yang diperlukan. 

Pembelajaran daring juga merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan pada era globalisasi, karena pada saat ini 

tanpa campur tangan teknologi suatu lembaga 

sekolah akan sangat tertinggal. 

2) Bagi Guru 

Guru memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran daring, sebagus apapun aplikasi 

ataupun media yang digunakan, jika guru tidak 

mahir dalam mengelola atau menggunakan aplikasi 

yang digunakan maka akan terasa sia-sia saja. 
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Kelebihan pembelajaran daring yang dirasakan oleh 

guru diantaranya tidak menyita banyak waktu, tidak 

terfokus pada satu tempat, terkadang bisa 

mengerjakan pekerjaan yang double sekaligus dan 

lebih memiliki waktu yang banyak. Guru akan lebih 

banyak belajar lagi mengenai media/aplikasi dalam 

pengajaran. Dalam hal ini akan menambah wawasan 

dan ilmu baru bagi guru. 

3) Bagi Siswa 

Beberapa keuntungan yang bisa didapatkan 

oleh siswa melalui pembelajaran daring di antaranya 

: 

a) Siswa lebih mahir dalam ilmu teknologi 

b) Siswa bisa mengulang-ulang materi pembelajaran 

yang dirasa belum dipahami 

c) Waktu yang digunakan lebih singkat dan padat 

daripada biasanya 

d) Tidak terpaku hanya pada satu tempat 
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e) Menghemat biaya transportasi bagi yang 

rumahnya jauh 

f) Melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa 

g) Pengalaman baru dalam belajar. 

4) Bagi Orang Tua 

Dalam melakukan belajar mengajar tentunya 

perlu adanya pengawasan. Pembelajaran disekolah 

akan diawasi oleh guru sedangkan pembelajaran 

dirumah akan diawasi oleh orang tuanya. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring juga 

perlu pengawasan, terlebih lagi pembelajaran ini 

memang banyak menghabiskan waktu dirumah dan 

peran penting di sini adalah orang tua. Orang tua 

harus mampu mengawasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh anaknya, jangan sampai orang tua 

memberikan kebebasan kepada anak atau bahkan 

tidak memiliki kepedulian. 
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Semenjak diterapkannya pembelajaran 

secara daring, tentunya orang tua lebih banyak 

mengetahui aktivitas anaknya selama dirumah. Hal 

ini juga mendapatkan respon positif dari orang tua 

karena mereka ikut berperan aktif dalam proses 

pembelajaran anak selama dirumahnya. 

Berikut adalah beberapa keuntungan orang 

tua siswa saat pembelajaran daring : 

a) Orang tua bisa memantau anaknya ketika belajar 

b) Orang tua mengetahui perkembangan anak 

c) Orang tua tidak perlu antar anak kesekolah 

d) Hemat uang jajan untuk anak 

e) Hemat ongkos pulang pergi sekolah
33

 

 

c. Kekurangan Pembelajaran Daring 

    Pembelajaran daringmemiliki banyak 

kelemahan-kelemahan yang perlu kita ketahui. 

                                                           
33

Meda Yuliani, dkk.,Pembelajaran Daring untuk Pendidikané hal. 

24-26. 
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Beberapa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring ini menjadi bukti kelemahan dari 

pembelajaran daring. 

   Beberapa kelemahan dari pembelajaran daring 

dari berbagai aspek di antaranya : 

1) Kesehatan 

Kesehatan menjadi poin terpenting bagi 

kehidupan kita, pembelajaran daring dengan 

menggunakan media gadget yang cukup lama 

akanmemberikan dampak buruk terhadap kesehatan 

kita.  

2) Bagi Sekolah 

    Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan 

pembelajaran daring, tentunya akan merasakan 

dampak yang terjadi baik itu dampak positif maupun 

dampak negatif. Pembelajaran daring tentunya 

membutuhkan persiapan yang cukup matang dan 

layak bagi sekolah. Maka sekolah mau tidak mau 
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harus memberikan banyak pengorbanan agar 

pembelajaran daring ini bisa terlaksana. Namun 

sudah kita ketahui bahwa tidak semua sekolah itu 

memiliki fasilitas dan keadaan yang bagus, bagi 

sekolah yang berada dipelosok tentunya hal ini 

akansangat sulit untuk dilaksanakan karena terlalu 

banyak kendala yang dihadapi seperti tidak adanya 

sinyal internet, tidak punya hp, dan kurang layaknya 

fasilitas lain dalam mendukung pembelajaran 

daring.  

3) Bagi Guru 

    Guru dituntut untuk bisa menggunakan 

teknologi dan aplikasi-aplikasi yang digunakan 

dalam pembelajaran. Tentunya hal ini menjadi suatu 

tuntutan yang cukup berat, karena guru dituntut 

untuk memberikan pengajaran yang aktif dan kreatif 

serta melek teknologi. Beberapa guru senior yang 

sudah berumur belum sepenuhnya mampu 
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menggunakan teknologi dengan cukup baik, seperti 

pemakaian laptop/gadget. Beberapa factor 

penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring yaitu : 

a. Masih banyak guru yang tidak menguasai 

teknologi 

b. Guru tidak memiliki fasilitas/media pendukung 

c. Kesulitan dalam memberikan penilaian 

d. Keterbatasan ruang dan waktu dalam proses 

mengajar 

e. Harus membuat perencanaan baru dalam 

pengajaran 

4) Bagi Siswa 

    Dampak dari pembelajaran daring ini tentu 

akan banyak dialami oleh siswa sebagai objek 

pembelajaran. Dari semua subjek satuan pendidikan, 

siswa ternyata paling terdampak selama proses 

pembelajaran daring, mereka harus melakukan 
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penyesuaian akademik, membatasi interaksi social 

dan mengalami perasaan yang negatif.
34

 

d. Jenis Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

        Adapun jenis pembelajaran dalam jaringan 

(daring) yaitu : 

a) Tatap muka virtual melalui video conference, 

teleconference, dan diskusi dalam group media 

social atau aplikasi pesan. Dengan adanya tatap 

muka secara virtual bertujuan untuk memastikan 

adanya interaksi langsung yang terjadi antara guru 

dengan siswa. 

b) Learning Management System (LMS), adalah 

system pengelolaan pembelajaran integrasi secara 

daring melalui aplikasi. Adapun system 

pembelajaran dalam LMS yaitu pengelolaan akun, 

penguasaan materi, penyelesaian tugas, pemantauan 

capaian hasil belajar, terlibat dalam forum diskusi, 

                                                           
34

Meda Yuliani, dkk.,Pembelajaran Daring untuk Pendidikan : Teori 

dan Penerapané, hal. 27-29. 
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konsultasi dan ujian atau penilaian. Contoh LMS ini 

adalah kelas maya rumah belajar, google classroom, 

ruang guru, zenius, edomodo, moodle, siajar LMS 

seamolec.
35

 

e. Tujuan Pembelajaan Dalam Jaringan (Daring) 

          Pada pembelajaran daring dapat mengatasi 

masalah kesenjangan pemerataan kesempatan, 

peningkatan mutu, relevansi, dan efisiensi dalam 

bidang pendidikan yang disebabkan oleh berbagai 

hambatan seperti jarak, tempat dan waktu. Untuk itu 

penyelenggaraan pembelajaran daring harus sesuai 

dengan karakteristik pembelajar, tujuan pembelajaran 

dan proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan 

pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah untuk 

memberikan kesempatan pendidikan kepada warga 

                                                           
35

Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi,(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.28 
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masyarakat yang tidak dapat mengikuti pembelajaran 

konvensional secara tatap muka.
36

 

f. Karakteristik atau Ciri -Ciri Pembelajaran Dalam 

Jaringan (Daring) 

         Adapun karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran 

dalam jaringan (daring) yaitu : 

a) Program disusun disesuaikan dengan jenjang, jenis, 

dan sifat pendidikan. Waktu yang digunakan harus 

sesuai dengan program tersebut. Tujuan program 

tersebut adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pembelajar. Untuk 

mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan program 

tersebut dilakukan penilaian sendiri. 

b) Dalam proses pembelajaran tidak ada pertemuan 

langsung secara tatap muka antara guru dengan 

siswa. 

                                                           
36

Ibid. hal.25 



49 
 

49 
 

c) Guru dan siswa terpisah sepanjang proses 

pembelajaran itu karena tidak ada tatap muka seperti 

halnya dalam pembelajaran konvesional, sehingga 

siswa harus dapat belajar secara mandiri. 

d) Adanya lembaga pendidikan yang mengatur siswa 

untuk belajar mandiri. 

e) Lembaga pendidikan merancang dan menyiapkan 

materi pembelajaran, serta memberikan pelayanan 

bantuan belajar kepada siswa.
37

 

 

4.Konsep Tentang Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

 Kata matematika berasal dari bahasa Latin, 

manthanein atau mathema yang berarti ñbelajar atau 

hal yang dipelajariò, sedangkan dalam bahasa Belanda, 

Matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang 

kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika 

                                                           
37 Munir, Pembelajaran Jarak Jauhé, hal. 29. 
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memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan 

baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur 

atau keterkaitan antarkonsep yang kuat. Matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia 

kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahun dan teknologi.
38

 

Ada beberapa pendapat para ahli tentang 

definisi Matematika: (1) James dalam Fatrima Santri 

Syafri mengatakan bahwa, Matematika adalah ilmu 

tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 

konsep-konsep yang berhubungan antar satu dengan 

lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar 

yaitu aljabar, analisis dan geometri. Tetapi ada 

pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi 

                                                           
38

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 184-185. 



51 
 

51 
 

menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, 

geometris dan analisis dengan aritmatika mencakup 

teori bilangan dan statistika, (2) Johnson dan Rising 

dalam Fatrima Santri Syafri mengatakan bahwa 

Matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logis, 

matematika itu adalah bahasa yang menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan 

akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai 

bunyi, (3) Reys-dkk dalam Fatrima Santri Syafri 

mengatakan bahwa Matematika adalah telaahan 

tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola 

berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.
39

 

 Jadi, dari beberapa definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa Matematika merupakan pelajaran 

yang dipelajari sejak di Sekolah Dasar sampai 

                                                           
39

Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika; Pendidikan Guru 

SD/MI , (Yogyakarta: Matematika, 2016), hal. 8. 
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perguruan tinggi, yang mempelajari tentang konsep-

konsep atau teori-teori yang telah dibuktikan 

kebenarannya. 

 

b. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah,, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar 

dan mengajar, atau merupakan kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran matematika adalah suatu 

proses belajar mengajar yang di bangun oleh guru 

untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta 

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasa yang baik terhadap materi matematika.
40

 

                                                           
40

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasaré., hal 186. 
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Pembelajaran matematika merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan 

diantara pengertian-pengertian itu. Dalam 

pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang 

sifat-sifat yang dimilikidan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi 

pengalaman menggunakan matematika sebagai alat 

untuk memahami atau menyampaikan informasi 

misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-

tabel dalam model-model matematika yang merupakan 

penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal 

uraian matematika lainnya.
41

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang mengajarkan 

kepada siswa untuk berpikir kritis, terarah, dan runtut. 

                                                           
41

Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika; Pendidikan Guru 

SD/MIé, hal. 9. 
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Pembelajaran matematika merupakan proses 

komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola 

pikir agar siswa memiliki kemampuan, pengetahuan 

dan keterampilan yang matematis agar mempersiapkan 

siswa menghadapi perubahan yang selalu berkembang. 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika 

di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil 

menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan 

pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan 

penataran nalar dalam penerapan matematika. 

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika 

di sekolah dasar, sebagaimana yng disajikan oleh 

Depdiknas, adalah sebagai berikut ; 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan 

konsep. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

mamahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table, 

diagram, atau media lain untuk menjelaskan 

keadaanatau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.
42

 

d. Materi Operasi Hitung Pecahan 

Di dalam pembelajaran Matematika banyak 

sekali materi yang diajarkan kepada siswa, salah satunya 

                                                           
42

Ahmad  Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 12. 
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yaitu operasi hitung pecahan
43

. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan materi tentang operasi hitung 

pecahan untuk mengetahui hasil belajar siswa, baik itu 

pada pembelajaran tatap muka maupun pada 

pembelajaran dalam jaringan (daring).  

Pada mata pelajaran Matematika tingkat SD 

kelas V, terdapat kompetensi indikator yang harus 

dicapai, salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa itu adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi operasi hitung pecahan pada mata 

pelajaran Matematika kelas V SD
44

. Adapun cara yang 

dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi operasi hitung pecahan yaitu :
45

 

a) Untuk penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut sama dilakukan dengan cara 

                                                           
43 Yantoro, dkk, 2021, Analisis Kemampuan Kognitif  Matematika 

Materi Operasi Hitung Pecahan Menggunakan Video Pembelajaran 

Matematika Sistem Daring di Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal: Sekolah 

Pendidikan. Volume 11. No 1, hal 52. 
44 Ibid, hal 53. 
45

 Tim Bina Karya Guru, Terampil Berhitung Matematika SD/MI Kelas 

V, (Jakarta: Erlangga, 2018), hal 55. 
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menjumlahkan atau mengurangkan pembilang 

dengan pembilang dan penyebutnya tetap. Jika 

mungkin, sederhanakanlah hasil penjumlahan atau 

pengurangannya ke dalam bentuk pecahan paling 

sederhana. 

Contoh : 

 +  =   ; 
  

 
 

=  =   ; jika mungkin, hasil penjumlahan 

disederhanakan  

b) Penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

berpenyebut berbeda dapat dilakukan dengan cara: 

- Tentukan KPK dari penyebut kedua pecahan 

tersebut 

- Samakan penyebut pecahan tersebut menjadi 

KPK-nya dan sesuaikan nilai pembilangnya 
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- Jumlahkan atau kurangkan pecahan yang 

penyebutkan sudah sama, kemudian sederhanakan 

hasilnya 

c) Penjumlahan dan pengurangan pecahan decimal lebih 

mudah dilakukan dengan cara bersusun. Angka-angka 

pada nilai tempat yang sama diletakkan lurus ke 

bawah. Tanda koma pada pecahan decimal juga harus 

diletakkan lurus ke bawah. 

d) Pada perkalian dua pecahan biasa dapat dilakukan 

dengan cara mengalikan pembilang dengan 

pembilang dan penyebut dengan penyebut. 

e) Pembagian dua pecahan biasa dapat dilakukan dengan 

cara mengalikan dengan kebalikan dari pecahan 

pecahan pembaginya. 

f) Pembagian pecahan decimal dapat dilakukan dengan 

cara mengubah bilangan yang dibagi dan bilangan 

pembagi menjadi bilangan cacah terlebih dahulu. 
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Pada pembelajaran tatap muka peneliti 

memberikan tes berupa soal kepada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong TA. 2021/2022 tentang 

operasi hitung pecahan. Sedangkan pada pembelajaran 

dalam jaringan (daring) peneliti mengambil nilai hasil 

ulangan harian siswa pada saat kelas IV TA.2020/2021, 

yang mana nilai tersebut merupakan nilai mentah yang 

diberikan oleh wali kelas. 

 

B. Kajian Pustaka 

          Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan, yaitu : 

1. Skripsi yang disusun Lale Gadung Kembang, 2019, 

Perbandingan Model Pembelajaran Tatap Muka dengan 

Model Pembelajaran Daring Ditinjau dari Hasil Belajar 

Mata Pelajaran SKI (Studi Pada Siswa Kelas VIII) MTs. 

Darul Ishlah Tahun Pelajaran 2019/2020, metode yang 

digunakan penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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Pada mata pelajaran SKI dengan model pembelajaran tatap 

muka didapatkan nilai rata-rata hasil belajar dari penilaian 

tengah semester (PTS) kelas VIII MTs. Darul Ishlah Ireng 

Lauk adalah sebesar 73,84. Pada mata pelajaran SKI 

dengan model pembelajaran daring menggunakan analisis 

deskriptif maka dihasilkan nilai rata-rata hasil belajar dari 

penilaian tengah semester (PTS) kelas VIII MTs. Darul 

Ishlah Ireng Lauk sebesar 70,16. Berdasarkan perhitungan 

uji hipotesis dan hasil perhitungan analisis deskriptif maka 

terdapat perbedaan antara hasil belajar mata pelajaran SKI 

yang menggunakan model pembelajaran tatap muka dengan 

hasil belajar SKI dengan model pembelajaran daring pada 

siswa kelas VIII MTs. Darul Ishlah Ireng Lauk, tahun 

pelajaran 2019/2020. Hal ini diperkuat oleh hasilhitung uji -t 

bahwa diperoleh thitung = 7,70 dan ttabel = 1,71 yang berarti 

bahwa thitung>ttabel (7,70>1,71).
46

 

                                                           
46

Lale Gadung Kembang, Perbandingan Model Pembelajaran Tatap 

Muka dengan Model Pembelajaran Daring Ditinjau dari Hasil Belajar Mata 

Pelajaran SKI (Studi Pada Siswa Kelas VIII) MTs. Darul Ishlah, (Mataram: 

Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), hal. 70. 
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 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang ingin peneliti lakukan. Kesamaannya yaitu membahas 

tentang hasil belajar siswa dan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran daring. Namun kedua penelitian ini 

memiliki perbedaan yaitu pada penelitian Lale Gadung 

Kembang ingin mengetahui perbandingan model 

pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran 

daring ditinjau dari hasil belajar mata pelajaran SKI Siswa 

Kelas VIII. Sedangkan dalam penelitian penulis ini ingin 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara 

pembelajaran tatap muka dengan dalam jaringan (daring) 

pada mata pelajaran Matematika kelas V. 

2. Skripsi yang disusun Tatin Sanike Patri, 2021, 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA 

di Kelas IV pada saat Tatap Muka dan Pembelajaran pada 

Masa Pandemi Covid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatan, 

metode yang digunakan penelitian ini adalah  kuantitatif 

korelasional. Berdasarkan penelitian diatas dapat 
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disimpulkan sebagai berikut : Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, bahwa hasil dari uji t dapat diketahui bahwa 

hasil thitung sebesar 5,46 kemudian dilanjutkan dengan 

melihat ttabel nilai koefisien ñtò dari 40 taraf kesalahan 

ditetapkan sebesar 5% adalah 1,98. Hal tersebut berarti 

thitung > ttabel = 5,46> 1,98. Angka tersebut berarti hipotesis 

kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatan, sedangkan 

hipotesis nihil (HO) ditolak. Dengan demikian dapat dibuat 

kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

Kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatan.
47

 

                                                           
47

Tatin Sanike Patri, Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas IV pada saat Tatap Muka dan Pembelajaran pada 

Masa Pandemi Covid-19 di MIN 04 Bengkulu Selatani,(Bengkulu: Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021),hal. 64. 
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 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang ingin peneliti lakukan. Kesamaannya yaitu membahas 

tentang hasil belajar siswa dan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran pada masa pandemi covid-19.Namun 

kedua penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pada 

penelitian Tatin Sanike Patri ingin mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di 

kelas IV pada saat tatap muka dan pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19. Sedangkan dalam penelitian penulis ini 

ingin mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara 

pembelajaran tatap muka dengan dalam jaringan (daring) 

pada mata pelajaran Matematika kelas V. 

3. Skripsi yang disusun Inka Sari Septiani, 2021, 

Perbandingan Hasil Belajar Matematika dalam 

Pembelajaran Daring dan Luring Pada Siswa Kelas IV MIN 

01 Kota Bengkulu, metode yang digunakan penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan antara 
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pembelajaran daring dan luring terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV MIN 01 Kota Bengkulu yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, 

yaitu adanya perbandingan hasil belajar matematika pada 

siswa kelas IV yang di ajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran tatap muka dan daring di MIN 01 Kota 

Bengkulu. Dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar 

matematika yaitu daring 82 sedangkan luring 86.
48

 

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang ingin peneliti lakukan. Kesamaannya yaitu membahas 

tentang hasil belajar siswa dan pembelajaran daring dengan 

luring. Namun kedua penelitian ini memiliki perbedaan 

yaitu pada penelitian Inka Sari Septiani ingin mengetahui 

perbandingan hasil belajar matematika dalam pembelajaran 

daring dan luring pada siswa kelas IV. Sedangkan dalam 

penelitian penulis ini ingin mengetahui perbedaan hasil 

                                                           
48

Inka Sari Septiani, Perbandingan Hasil Belajar Matematika dalam 

Pembelajaran Daring dan Luring Pada Siswa Kelas IV MIN 01 Kota 

Bengkulu,( Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021),hal. 87. 
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belajar siswa antara pembelajaran tatap muka dengan dalam 

jaringan (daring) pada mata pelajaran Matematika kelas V. 

 

C. Kerangka Berpikir  

    Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono, kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 

akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel independen dan dependen.
49

 

    Kerangka berpikir penelitian tentang perbedaan hasil 

belajar siswa antara pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring) pada mata pelajaran 

matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A Lebong dapat 

dilihat di bawah ini : 

                                                           
49

Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 117. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

pembelajaran luring dengan pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Matematika kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong. 

HO : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

pembelajaran luring dengan pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Matematika kelas V di SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong. 

 

Y 

Hasil Belajar 

Matematika 

X1 

Pembelajaran Luar 

Jaringan (Luring) 

X2 

Pembelajaran Dalam 

Jaringan (Daring) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menguji hubungan antar variabel
50

. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian komparatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk menguji perbandingan dua objek, yang mana tujuan 

dari penelitian komparatif ini adalah untuk menentukan 

persamaan atau perbedaan dua atau lebih dari fakta dan sifat-

sifat objek yang diteliti. 
51

 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan soal tes 

pada mata pelajaran Matematika materi pecahan pada siswa 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 

13 
51Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian,(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012),Hal.68 
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kelas V semester genap TA. 2021/2022. Dengan 

menggunakan sistem genap ganjil, untuk pembelajaran luring 

diberikan tes soal pada siswa kelas V A, sedangkan untuk 

pembelajaran daring diberikan tes soal pada siswa kelas V B. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari persamaan 

atau perbedaan antar variabel X1 dengan variabel X2. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel X1 adalah pembelajaran 

luring, sedangkan variabel X2 adalah pembelajaran dalam 

jaringan (daring). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah 1A Lebong yang beralamatkan di Desa 

Ujung Tanjung 2 Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten 

Lebong. 

b. Waktu Penelitian 

           Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 

Januari 2022 sampai 14 Februari 2022. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian. 

Populasi adalah kelompok yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti karena kelompok itu akan memberikan hasil 

penelitian yang dapat digeneralisasikan
52

. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
53

. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 1A Lebong yang berjumlah 40 siswa. 

Tabel 3.1 

Data Populasi Siswa Kelas V 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas V A 20 

                                                           
52

Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), Hal. 102. 
53

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatifi, (Jakarta: 

Kencana, 2005), Hal.109. 
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2. Kelas V B 20 

Jumlah 40 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi
54

. Sampel 

merupakan sembarang himpunan yang merupakan bagian 

dari suatu populasi. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil sampel dengan semua jumlah dari populasi 

yaitu siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 A Lebong yang 

berjumlah 40 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah seluruh aktivitas yang dilihat di 

lapangan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, 

gunanya untuk mengumpulkan dan melengkapi data 

                                                           
54

Ibid., Hal.111. 
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penelitian
55

. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi untuk mendapatkan data sebelum penelitian.  

2. Tes 

Tes adalah bentuk latihan yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan, keterampilan, 

bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok
56

. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

tes berupa soal yang sudah divalidasi. Tes tersebut 

berbentuk soal essay dan pilihan ganda yang berjumlah 10 

soal dengan 5 soal berbentuk essay dan 5 soal berbentuk 

pilihan ganda. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cacatan/arsip 

sesuatu yang telah berlalu
57

. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan atau mengambil data 

                                                           
55

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hal.179. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan: Research and 

Development, (Bandung: Alfabeta, 2019), Hal.208. 
57

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 326. 
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yang berasal dari dokumen-dokumen yang ada disekolah 

tempat penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil dokumentasi berupa profil madrasah, jumlah 

guru, jumlah siswa, kondisi sarana dan prasarana SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong. 

 

E. Variabel dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan 

Farhady (dalam Sugiyono), secara teoritis variabel dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain 

atau satu objek dengan objek yang lain.
58
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 38. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

variabel penelitian merupakan objek penelitian yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dengan mencari 

informasinya dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 

a. Variabel Independen atau variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas (X1) adalah pembelajaran luring, variabel bebas 

(X2) adalah pembelajaran dalam jaringan (daring). 

b. Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas
59

. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar 

siswa mata pelajaran matematika siswa kelas V di SD 

                                                           
59

Ibid,.hal. 39. 
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Muhammadiyah 1 A Lebong tahun pelajaran 

2021/2022. 

2. Instrumen Penelitian 

       Instrumen digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang diteliti
60

. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tes soal berupa essay dan pilihan ganda 

yang berjumlah 10 soal yang sudah divalidasi. Kisi-kisi 

instrumen tes  adalah sebagai berikut: 

a. Tes terdiri dari 10 soal bentuk essay dan pilihan 

ganda, dengan essay berjumlah 5 soal dan pilihan 

ganda berjumlah 5 soal. 

b. Jika semua soal terjawab dengan benar maka siswa 

akan memperoleh nilai 100. 

Kisi-kisi instrumen dibuat dengan berpedoman pada KD 

3.1, 3.2, 4.1 dan 4.2. 
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Tabel 3.2 

Kisi - Kisi Instrumen Tes
61

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

3.1.1 Memahami 

cara penjumlahan 

dan pengurangan 

terhadap berbagai 

bentuk pecahan 

dengan penyebut 

berbeda 

 

 

 

Esaay  

 

 

1, 2 

3.2 Menjelaskan 

dan melakukan 

perkalian dan 

pembagian 

pecahan desimal 

3.2.1 Memahami 

perkalian dan 

pembagian pecahan 

dan desimal 

 

Essay 

dan 

pilihan 

ganda 

 

 

3, 4, 5, 6 

4.1 4.1.1   
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 Tim Bina Karya Guru, Terampil Berhitung Matematika SD/MI Kelas 

V, (Jakarta: Erlangga, 2018), hal 2. 
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Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

Mengidentifikasi 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

7, 8 

 

4.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perkalian dan 

pembagian 

pecahan dan 

desimal 

4.2.1 

Mengidentifakasi 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perkalian dan 

pembagian pecahan 

dan decimal 

 

 

Essay  

 

 

9, 10 

 

F. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas  
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 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
62

. Untuk 

mengetahui validitas dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment yaitu : 

ὶ ȢВ В ȢВ

ȢВ ȢВ В

 

Keterangan : 

ὶ  = Validitas soal 

N  = Banyaknya pasangan data X dan Y 

В8    Total jumlah dari Variabel X 

В9    Total jumlah dari Variabel Y 

В8= Kuadrat dari total jumlah variabel X 

В9  = Kuadrat dari total jumlah variabel Y 
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Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian,(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012),Hal. 121. 
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В89 = Hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan 

variabel Y
63

 

 

Tabel 3.3 

Uji Validitas Item Soal Nomor 1 

No X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 1 11 1 121 11 

2 1 7 1 49 7 

3 0 2 0 4 0 

4 0 5 0 25 0 

5 1 8 1 64 8 

6 1 7 1 49 7 

7 1 14 1 196 14 

8 1 9 1 81 9 

9 1 7 1 49 7 

10 1 12 1 144 12 

11 1 8 1 64 8 

12 1 8 1 64 8 

13 1 7 1 49 7 

                                                           
63 Ibid, Hal. 122. 
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14 0 2 0 4 0 

15 1 7 1 49 7 

16 0 1 0 1 0 

17 1 5 1 25 5 

18 1 10 1 100 10 

19 1 10 1 100 10 

20 0 9 0 81 0 

Jumlah 15 149 15 1319 130 

 

N = 20 

×X = 15 

×Y = 149 

×X
2 
= 15 

×Y
2 
= 1319 

XY = 130 

    Kemudian untuk mencari validitas soal tersebut, 

maka dianalisis dengan menggunakan rumus product 

moment sebagai berikut : 
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rxy =    

( ){ } ( ){ }22.22 ...

).(

YYNXXN

YXXYN

ä-ää-ä

ää-ä

 

rxy =    

(){ } ( ){ }2.2
1491319.20.1515.20

)149.15(130.20

--

-

 

=    
{ }{ }2220126380.225300

22352600

--

-

 

=    
{}{ }4179.75

365

 

=    
313425

365

  

 =    
843,559

365

 

=    0,65196

 

   Perhitungan validitas item soal dilakukan dengan 

penafsiran koefisien korelasi, yakni rxy hitung 

dibandingkan rtabel dengan taraf signifikan 5%. Adapun 

nilai rtabel dengan taraf signifikan 5% untuk validitas 

soal N = 20 adalah 0,444 artinya apabila rhitung lebih 
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besar atau sama dengan 0,413 (rxy Ó 0,444), maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui bahwa rxy = 0,651 lebih besar 

dari rtabel = 0,444, yang artinya item soal nomor satu 

dinyatakan valid. 

     Pengujian item soal nomor 2 dan seterusnya 

dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti 

pengujian item soal nomor 1. Hasil uji validitas soal 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validasi Tes Soal Secara Keseluruhan 

No rhitung rtabel 

Taraf Signifikan 

5% 

 

Keterangan 

1 0,651 0,444 Valid 
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2 0,651 0,444 Valid 

3 0,415 0,444 Tidak Valid 

4 0,794 0,444 Valid 

5 0,046 0,444 Tidak Valid 

6 0,347 0,444 Tidak Valid 

7 0,580 0,444 Valid 

8 0,597 0,444 Valid 

9 0,239 0,444 Tidak Valid 

10 0,685 0,444 Valid 

11 0,312 0,444 Tidak Valid 

12 0,491 0,444 Valid 

13 0,517 0,444 Valid 

14 0,548 0,444 Valid 

15 0,486 0,444 Valid 

 

   Dari hasil uji validasi tes soal di atas dapat 

dilihat bahwa terdapat 5 butir soal yang tidak valid 

yaitu soal nomor 3, 5, 6, 9 dan 11. Selanjutnya soal 

yang akan digunakan untuk mengetahui apakah ada 
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perbedaan hasil belajar antara pembelajaran tatap muka 

dengan dalam jaringan (daring) pada mata pelajaran 

Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong yaitu berjumlah 10 soal. 

2. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yang 

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama.
64

  

   Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabel dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, 

bila koefisien reliabilitas diatas 0,6 
65

, tahapan 

perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach , yaitu:  

r11  = öö
÷

õ
ææ
ç

å ä
-

- 2

2

1
1 t

i

k

k

s

s

 

Keterangan : 

                                                           
64

Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: 

Prenadamedia: Group, 2013), hal. 55. 
65

Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitiané Hal.123.  
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r11 =  koefisien reliabilitas instrumen 

k =  banyak butir soal 

В„  =  Jumlah varians tiap-tiap butir item 

„  = Varian total
66

 

 

Setelah melakukan uji validitas diatas, selanjutnya 

dilakukan pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, instrumen 

dikatakan memiliki tingkat reliabilitas tinggi jika nilai r11 

lebih besar dari 0,6 

Didapat :  

K = 15 

2

isä = 3,26667 

2

ts = 11,2808 

Kemudian kedalam rumus Alpha Cronbach yaitu, 

r11  = öö
÷

õ
ææ
ç

å ä
-

- 2

2

1
1 t

i

k

k

s

s

 

                                                           
66 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk PenelitianéHal.124. 
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r11  = ö
÷

õ
æ
ç

å
-

- 11,2808

3,26667
1

115

15

 

r11  = ( )0,710421,07142

 

r11  =0,76115

 

Jadi dapat dikatakan bahwa intrumen penelitian 

diatas reliabel karena nilai r11  > 0,6 yaitu 0,76112. Karena 

berdasarkan uji coba instrumen ini sudah valid dan 

reliabel, maka instrumen dapat digunakan untuk 

pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 

 

G. Teknik Analisis Data 

b. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal 

atau tidak. Untuk menentukan tingkat kenormalan data 

terhadap hasil belajar yang dicapai oleh seluruh siswa 
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sebagai sampel dengan menggunakan uji Lilliefors. 

Adapun rumus Lilliefors adalah sebagai berikut : 

Zi = 
  

  
 

    Berikut ini langkah-langkah uji normalitas 

dengan menggunakan lilliefors adalah sebagai berikut : 

1) Menghitung rata- rata dan simpangan baku dengan 

rumus  

Rata-rata :  x  =  
В

 

Simpangan baku :  S = 
ȢВ В  

 
 

2) Kemudian mencari nilai Zi dengan menggunakan 

rumus: 

Zi = 
  

  
 

3) Selanjutnya dihitung proporsi Z1 Z2 sampai Zn 

yang lebih kecil atau sama dangan Z1. Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka S(zi) = 

  ȣȣ       
 untuk memudahkan 
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menghitung maka data harus diurutkan dari yang 

terbesar ke terkecil. 

4) Hitung selisih F(zi)-S(zi) kemudian tentukan harga 

mutlaknya 

5) Ambil harga yang paling besar diantara harga 

mutlak selisih tersebut, sebutlah harga terbesar L0. 

6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka 

kriterianya adalah apabila L0 Ò dari Ltabel maka 

data dapat dikatakan berdistribusi normal dan 

begitupun sebaliknnya.
67

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah data telah diketahui berdistribusi 

normal, maka langkah yang dilakukan selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas. Dengan rumus uji 

F sebagai berikut: 

F = 
 

 
 

                                                           
67

 Indra Jaya dan Ardat, Penerapan Statistik Untuk 

Pendidikan,(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), hal.252-253. 
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 Dengan ketentuan : 

Fhitung< Ftabel maka data homogen 

Fhitung> Ftabel data tidak homogen
68

 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Keberadaan dari 

hipotesis ini harus dibuktikan melalui data yang 

terkumpul. Secara statistik hipotesis adalah pernyataan 

mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji 

keberadaannya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel penelitian (statistik).
69

 Uji hipotesis data dengan 

menggunakan rumus Separated Variansi, yaitu : 

t =
 x   x

ό
 

ό
 

 

                                                           
68

Winarni, Penelitian Pendidikan, (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP 

UNIB, 2011) hal. 197 
69

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 159-160. 
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Keterangan :  

t : Nilai t yang dihitung 

  x
1
  : Nilai rata-rata dari hasil belajar pembelajaran tatap 

muka 

  x   : Nilai rata-rata dari hasil belajar pembelajaran daring  

 

 S     : Simpangan baku sampel 

S
2
    : Varians sampel 

N     : Jumlah anggota sampel
70

   

 

Jika thitung Ó t tabel maka Ha diterima dan HO ditolak. 

 

 

 

 

 

                                                           
70

Ibid, hal.197. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Wilayah Pendidikan 

1. Profil SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

         Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong yang terletak dijalan Raya Curup Muara Aman 

Kec. Lebong Sakti Kab. Lebong yang dibangun pada tahun 

1932. SD Muhammadiyah 1 A Lebong berdiri diatas tanah 

seluas 1.562 m
2
, dengan luas bangunan 517 m

2
.  

2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

a. Visi : 

 Mempersiapkan seluruh peserta didik menjadi generasi 

beriman, bertaqwa, dan berbudaya serta unggul dalam 

mutu dengan memperhatikan perkembangan zaman. 

b. Misi : 

1. Mengupayakan terselenggaranya pendidikan iman 

dan taqwa 
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2. Menciptakan suasana belajar yang kondusif 

3. Memenuhi tugas panggilan sebagai seorang guru 

dengan rasa penuh tanggung jawab dan penuh 

pengorbanan. 

3. Data Guru SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Tabel 4.1 

Data Guru SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Tahun Ajaran 2021/2022
71

 

 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Jabatan  Keterangan 

1 Yohari, S.Pd L Kepala 

Sekolah 

PNS 

2 Rusdi, S.Pd L Guru Kelas GTY 

3 Wiwin Sugianto, 

S.Pd.I 

L Guru PAI GTY 

4 Halidi Tono L Guru Kelas GTY 

                                                           
71 Sumber: Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong 
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5 Rina Yunita, 

S.Pd.I 

P Guru Kelas GTY 

6 Lezi Lia Susanti, 

S.Pd 

P Guru Kelas GTY 

7 Gidestri Maya 

Sari 

P Guru Kelas GTY 

8 Wulandari 

Sisti.U, S.Pd 

P Guru Kelas GTY 

9 Rezoni Maria.E, 

S.Pd.I 

P Guru PAI GTY 

10 Ari Pranando.P, 

S.Pd 

L Guru 

Olahraga 

GTY 

11 Elga Apriliana, 

S.Pd 

P Guru Kelas GTY 

12 Amir Hamzah L Guru Kelas GTY 

13 Riko Pramado L Penjaga 

Sekolah 

GTY 

 Sumber : Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong 
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4. Data Siswa SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Tabel 4.2 

Data Siswa SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Tahun Ajaran 2021/2022
72

 

No Kelas  Jenis Kelamin Jumlah  

Laki -Laki  Perempuan 

1 I A 

I B 

12 

9 

11 

11 

23 

20 

2 II A  

II B 

14 

11 

10 

9 

24 

20 

3 III A  

III B  

9 

9 

11 

9 

20 

18 

4 IV 14 21 35 

5 V A 

V B 

12 

12 

8 

8 

20 

20 

6 VI A  

VI B 

12 

11 

13 

13 

25 

24 

Jumlah 121 128 249 

Sumber : Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

 

                                                           
72 Sumber: Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong 
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5. Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No Jenis  Jumlah 

1 Ruang Belajar 9 

2 Ruang Kantor, Ruang Guru, Ruang 

Kepala Sekolah dan Dapur 

1 

3 Musholla 1 

4 Ruang UKS 1 

5 WC Guru 2 

6 WC Siswa 5 

7 Tempat Wudhu 1 

8 Lapangan Volly/Bola Kaki/Bulu 

Tangkis/Sepak Takraw 

1 
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9 Ruang Penjaga Sekolah 1 

10 In focus 2 

11 Raket + Bola 2 set 

12 Bola Volly 1 

13 Bola Kaki 2 

14 Bola Takraw 2 

Sumber : Arsip SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

 

B. Data dan Analisis Hasil Penelitian 

   Data hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika 

kelas V semester genap tahun 2021/2022 pada pembelajaran 

luar jaringan (luring) dan pembelajaran dalam jaringan 

(daring), peneliti menggunakan tes soal yang berjumlah 10 

soal, 5 soal essai dan 5 soal pilihan ganda. Dengan 

menggunkan sistem pembelajaran genap ganjil, pada 

pembelajaran luring diberikan tes soal pada siswa kelas V A, 

sedangkan pada pembelajaran daring diberikan tes soal pada 
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siswa kelas V B. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V yang bejumlah 40 orang. 

a) Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas V A 

pada Pembelajaran Luar Jaringan (Luring) di SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong 

     Berikut ini adalah perhitungan data hasil nilai tes soal 

mata pelajaran Matematika siswa kelas V A SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong, yang mana pada proses 

pembelajaran ini guru menerapkan pembelajaran genap 

ganjil. Nilai tes tersebut merupakan nilai dari 20 siswa 

kelas V A SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Hasil nilai 

yang telah diperoleh adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Hasil Nilai Tes Soal Pelajaran Matematika Pada Pembelajaran 

Luar Jaringan (Luring ) Siswa Kelas V A SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong Semester Genap TA. 2021/2022 

No Nama Siswa Kelas Nilai Tes Soal 

1 A1 V.A 75 

2 A2 V.A 85 

3 A3 V.A 85 

4 A4 V.A 90 

5 A5 V.A 80 

6 A6 V.A 70 

7 A7 V.A 75 

8 A8 V.A 95 

9 A9 V.A 80 

10 A10 V.A 70 

11 A11 V.A 70 

12 A12 V.A 65 

13 A13 V.A 70 

14 A14 V.A 70 
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15 A15 V.A 65 

16 A16 V.A 80 

17 A17 V.A 70 

18 A18 V.A 65 

19 A19 V.A 75 

20 A20 V.A 95 

Jumlah  1530 

 

Selanjutnya hasil nilai tes mata pelajaran 

Matematika kelas V A diatas dimasukkan ke dalam tabulasi 

frekuensi, guna mencari mean rata-rata. Hasil tabulasi 

dengan perhitungannya sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Perhitungan Mean Nilai Tes Soal Pelajaran Matematika Siswa 

Kelas V A SD Muhammadiyah 1 A Lebong Semester Genap TA. 

2021/2022 

X F FX X
2 

F(X
2
) 

65 3 195 4225 12675 
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70 6 420 4900 29400 

75 3 225 5625 16875 

80 3 240 6400 19200 

85 2 170 7225 14450 

90 1 90 8100 8100 

95 2 190 9025 18050 

Jumlah 20 1530 45500 118750 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah jumlah skor yang diperoleh siswa 

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

tersebut (X) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi 

(F) 

Kolom 4 adalah hasil pengkuadratan skor nilai (X2) 

Kolom 5 adalah hasil perkalian antara frekuansi (F) dengan 

nilai pengkuadratan (X2) 
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           Berdasarkan perhitungan pada table di atas, langkah 

selanjutnya mencari nilai mean rata-rata skor nilai hasil tes 

soal mata pelajaran Matematika materi pecahan, dengan 

rumus sebagai berikut : 

Mean =  
В

  76,5 

          Langkah selanjutnya mencari standar deviasi skor 

nilai hasil tes soal mata pelajaran Matematika materi 

pecahan, dengan perhitungan sebagai berikut : 

SD  = ὔ В&ὢ В&ὢ  

= ςπρρψχυπρυσπ 

= ςσχυπππςστπωππ 

=  Ѝστρππ  

 =  x 184,67 

= 9,23 

          Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, 

tengah, dan bawah skor nilai hasil tes soal mata pelajaran 
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Matematika materi pecahan, dengan memasukkan ke dalam 

rumus sebagai berikut : 

     Atas/tinggi 

M + 1.SD = 76,5 + 9,23 = 85,73 

     Tengah/Sedang 

M ï 1.SD = 76,5 ï 9,23 = 67,27 

     Bawah/Rendah 

         Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini adalah 

data frekuensi nilai hasil tes soal mata pelajaran 

Matematika materi pecahan. 

 

Tabel 4.6 

Data Frekuensi Nilai Tes Soal Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas V A SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Semester Genap TA. 2021/2021 

No Nilai Ulangan 

Harian 

Kategori Frekuensi Persentase 

1 85,74 - ke atas Atas/Tinggi 5 25 % 
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2 67,28 ï 85,73 Tengah/Sedang 12 60 % 

3 67,27 ï ke bawah Bawah/Rendah 3 15 % 

Jumlah 20 100 % 

 

 

Keterangan: 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai siswa kelas V 

Kolom 3 adalah kategori nilai yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

tersebut 

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari  
 

 
 

X 100 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa skor nilai hasil tes soal mata pelajaran Matematika 

materi pecahan pada siswa kelas V A SD Muhammadiyah 

1 A Lebong semester genap TA. 2021/2022 termasuk 

dalam kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari 
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tabel persentase di atas bahwa sebanyak 12 sampel siswa 

(60 %) berada pada kategori tengah/sedang. 

 

g. Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas V B 

pada Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) di SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong. 

             Setelah perhitungan data hasil nilai tes soal mata 

pelajaran Matematika siswa kelas V A pada pembelajaran 

luar jaringan (luring) diatas, berikut ini perhitungan data 

hasil nilai tes soal mata pelajaran Matematika siswa kelas V 

B. Nilai tes tersebut juga merupakan nilai dari 20 siswa 

kelas V B di SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Hasil nilai 

yang telah diperoleh adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil Nilai Tes Soal Pelajaran Matematika Pada 

Pembelajaran Daring Siswa Kelas V B di SD Muhammadiyah 

1 A Lebong Semester Genap TA. 2021/2022 

No Nama Siswa Kelas Nilai Tes Soal 

1 B1 V.B 75 

2 B2 V.B 75 

3 B3 V.B 70 

4 B4 V.B 75 

5 B5 V.B 65 

6 B6 V.B 75 

7 B7 V.B 65 

8 B8 V.B 70 

9 B9 V.B 80 

10 B10 V.B 65 

11 B11 V.B 95 

12 B12 V.B 60 

13 B13 V.B 85 

14 B14 V.B 80 
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15 B15 V.B 70 

16 B16 V.B 85 

17 B17 V.B 60 

18 B18 V.B 70 

19 B19 V.B 60 

20 B20 V.B 75 

 Jumlah  1455 

 

Selanjutnya hasil nilai tes mata pelajaran 

Matematika siswa kelas V B di atas dimasukkan ke dalam 

tabulasi frekuansi, guna mencari mean rata-rata. Hasil 

tabulasi dengan perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Perhitungan Mean Nilai Tes Soal Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas V B SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Semester Genap TA. 2021/2022 

X F FX X
2 

F(X
2
) 

60 3 180 3600 10800 

65 3 195 4225 12675 

70 4 280 4900 19600 

75 5 375 5625 28125 

80 2 160 6400 12800 

85 2 170 7225 14450 

95 1 95 9025 9025 

Jumlah 20 1455 37400 107475 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah jumlah skor yang diperoleh siswa 

Kolom 2 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

tersebut (X) 

Kolom 3 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan frekuensi 

(F) 
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Kolom 4 adalah hasil pengkuadratan skor nilai (X2) 

Kolom 5 adalah hasil perkalian antara frekuansi (F) dengan 

nilai pengkuadratan (X2) 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, 

langkah selanjutnya mencari nilai mean rata-rata nilai tes 

mata pelajaran Matematika siswa kelas V B pada semester 

genap TA. 2021/2022, dengan rumus sebagai berikut : 

Mean =  
В

  72,75 

Langkah selanjutnya mencari standar deviasi skor 

nilai hasil tes  mata pelajaran Matematika semester genap 

TA. 2021/2022, dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

SD  = ὔ В&ὢ В&ὢ  

= ςπρπχτχυρτυυ 

= ςρτωυππςρρχπςυ 

=  Ѝσςτχυ  
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 =  x 180,20 

= 9,01 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, 

tengah, dan bawah skor nilai hasil tes mata pelajaran 

Matematika materi pecahan, dengan memasukkan ke dalam 

rumus sebagai berikut : 

     Atas/tinggi 

M + 1.SD = 72,75 + 9,01 = 81,76 

     Tengah/Sedang 

M ï 1.SD = 72,75 ï 9,01 = 63,74 

     Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini 

adalah data frekuensi nilai ulangan harian mata pelajaran 

Matematika semester genap. 
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Tabel 4.9 

Data Frekuensi Nilai Tes Pelajaran Matematika 

Siswa Kelas V B SD Muhammadiyah 1 A Lebong 

Semester Genap TA. 2021/2022 

No Nilai 

Ulangan 

Harian 

Kategori Frekuensi Persentase 

1 81,77- ke 

atas 

Atas/Tinggi 3 15 % 

2 63,75 ï 

81,76 

Tengah/Sedang 14 70 % 

3 63,74 ï ke 

bawah 

Bawah/Rendah 3 15 % 

Jumlah 20 100 % 

 

 

Keterangan: 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai siswa kelas V 
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Kolom 3 adalah kategori nilai yang diperoleh siswa 

Kolom 4 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai 

tersebut 

Kolom 5 adalah (%) data yang diketahui dari  

 

 
 X 100 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa skor nilai hasil tes soal pada mata pelajaran 

Matematika siswa kelas V B SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong semester genap TA. 2021/2022 termasuk dalam 

kategori tengah/sedang. Hal tersebut terlihat dari tabel 

persentase di atas bahwa sebanyak 14 sampel siswa (70 

%) berada pada kategori tengah/sedang. 

 

C.Analisis Data Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas untuk Sampel Berpasangan 

   Dalam penelitian ini uji prasyarat yang 

digunakan yaitu berupa uji normalitas. Uji normalitas 



111 
 

 

data dilakukan dengan menggunakan teknik uji 

Lilliefors. 

 

i. Uji Normalitas Variabel X1 (Pembelajaran Luring) 

Menghitung rata-rata dan simpangan baku dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Rata-rata :  x  =   = 76,5 

Simpangan baku : S = 
ȢВ В  

 
 

= 
 Ȣ   

 
 

= 
 

 
 

= 
 
 = Ѝψωȟχσ  = 9,47 

Kemudian mencari nilai Zi dengan menggunakan 

rumus: 

Zi = 
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Tabel 4.10 

Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar  

Mata Pelajaran Matematika  

Dengan Model Pembelajaran Luring 

NO Xi  Zi  F (Zi) S (Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

1 65 -1.21398 0.112377 0.15 0.037623 

2 65 -1.21398 0.112377 0.15 0.037623 

3 65 -1.21398 0.112377 0.15 0.037623 

4 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

5 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

6 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

7 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

8 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

9 70 -0.68616 0.246305 0.4 0.153695 

10 75 -0.15835 0.437092 0.55 0.112908 

11 75 -0.15835 0.437092 0.55 0.112908 

12 75 -0.15835 0.437092 0.55 0.112908 
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13 80 0.369473 0.644112 0.75 0.105888 

14 80 0.369473 0.644112 0.75 0.105888 

15 80 0.369473 0.644112 0.75 0.105888 

16 85 0.897291 0.815218 0.85 0.034782 

17 85 0.897291 0.815218 0.85 0.034782 

18 90 1.42511 0.922937 0.9 0.022937 

19 95 1.952928 0.974586 1 0.025414 

20 95 1.952928 0.974586 1 0.025414 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perolehan hasil uji normalitas data hasil belajar mata 

pelajaran Matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran luring.  

  Dari perhitungan diatas diperoleh Lhitung dari nilai 

paling besar diantara selisih F(zi)-S(zi), yaitu sebesar  

0,1537, dari daftar nilai kritis L untuk uji Lil liefors 

dengan N= 20 dan taraf = 0,05 diperoleh Ltabel = 0.19 

yang mana berarti Lhitung Ò  Ltabel ( 0,1537 Ò 0,19). Hal 
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demikian berarti Lhitung lebih kecil dari Ltabel. Dengan 

demikian data sampel yang berasal dari populasi 

berdistribudi normal. 

 

ii.  Uji Normalitas Variabel X2 (Pembelajaran Daring) 

Menghitung rata-rata dan simpangan baku dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Rata-rata :  x  =   = 72,75 

Simpangan baku : S = 
ȢВ В  

 
 

= 
 Ȣ   

 
 

= 
 

 
 

= 
 
 = ψυȟτφ  = 9,24 

Kemudian mencari nilai Zi dengan menggunakan 

rumus: 
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Zi = 

  

   

 

Tabel 4.11 

Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar  

Mata Pelajaran Matematika  

Dengan Model Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

NO Xi  Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

1 60 -1.3792 0.083916 0.15 0.066084 

2 60 -1.3792 0.083916 0.15 0.066084 

3 60 -1.3792 0.083916 0.15 0.066084 

4 65 -0.83834 0.200921 0.3 0.099079 

5 65 -0.83834 0.200921 0.3 0.099079 

6 65 -0.83834 0.200921 0.3 0.099079 

7 70 -0.29747 0.383052 0.5 0.116948 

8 70 -0.29747 0.383052 0.5 0.116948 

9 70 -0.29747 0.383052 0.5 0.116948 
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10 70 -0.29747 0.383052 0.5 0.116948 

11 75 0.243388 0.596148 0.75 0.153852 

12 75 0.243388 0.596148 0.75 0.153852 

13 75 0.243388 0.596148 0.75 0.153852 

14 75 0.243388 0.596148 0.75 0.153852 

15 75 0.243388 0.596148 0.75 0.153852 

16 80 0.784251 0.783554 0.85 0.066446 

17 80 0.784251 0.783554 0.85 0.066446 

18 85 1.325114 0.907433 0.95 0.042567 

19 85 1.325114 0.907433 0.95 0.042567 

20 95 2.40684 0.991954 1 0.008046 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perolehan hasil uji normalitas data hasil belajar mata 

pelajaran Matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran dalam jaringan (daring).  

 Dari perhitungan diatas diperoleh Lhitung dari nilai 

paling besar diantara selisih F(zi)-S(zi), yaitu sebesar  

0,15385, dari daftar nilai kritis L untuk uji Lil liefors 
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dengan N= 20 dan taraf = 0,05 diperoleh Ltabel = 0.19 

yang mana berarti L0 Ò  Ltabel ( 0,15385 Ò 0,19). Hal 

demikian berarti Lhitung lebih kecil dari Ltabel. Dengan 

demikian data sampel yang berasal dari populasi 

berdistribudi normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas varians digunakan uji F, yaitu : 

1) Mencari varians S1
2
 yaitu simpangan baku nilai hasil 

belajar mata pelajaran Matematika pada 

pembelajaran luring kelas V A TA. 2021/2022. 

S1
2 = Ȣ  В

 В  

 

  

= Ȣ     

 

 

=   

 

 

=    = 
89,73 
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2) Mencari varians S2
2  

yaitu simpangan baku nilai 

hasil belajar mata pelajaran Matematika pada 

pembelajaran daring kelas V B TA.2021/2022. 

S2
2 = Ȣ  В

 В  

 

 

=  Ȣ      

 

 

=   

 

 

=    =  
85,46 

 

F
hitung =  F   

 

    = 
ȟ

ȟ  = 1,04 

 

 

 

 



119 
 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas dengan Uji-F 

Fhitung Ftabel Kriteria 

1,04 4,35 Homogen 

 

Berdasarkan  hasil hitung uji homogenitas pada 

data hasil belajar mata pelajaran  Matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran luring dan hasil belajar 

mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran daring dengan menggunakan uji F, maka 

diperoleh Fhitung = 1,04. Sedangkan Ftabel = 4,35 pada taraf 

signifikansi (0,05). Berdasarkan harga Fhitung dan Ftabel 

karena  Fhitung Ò Ftabel atau  1,04 Ò 4,35, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians berasal dari populasi yang 

sama menunjukkan varians tersebut homogen. 

c. Uji Hipotesis 

   Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar 

siswa antara pembelajaran luring dengan pembelajaran 
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daring pada pembelajaran Matematika di kelas V SD 

Muhammadiyah 1 A Lebong, peneliti menggunakan 

rumus Separated Varian, yaitu : 

t =  
  x   x

ό
 

ό
 

t =  
ȟ  ȟ

 
ȟ
 

ȟ
 

t =  
ȟ

 Ѝȟ  Ѝȟ
 

t =  
ȟ

Ѝȟ  
 

  =  
ȟ

ȟ
 

  =  1,838 

 Nilai t di atas selanjutnya dibandingkan dengan 

dk = N1 + N2 ï 2 = 20 + 20 -2 = 38. Dengan dk = 38, 

dan bila taraf kesalahan ditetapkan sebesar 5%, maka t-

tabel = 1,697. Dengan demikian, thitung Ó ttabel (1,838 Ó 
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1,697) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian 

ini diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

antara pembelajaran luring dengan daring pada mata 

pelajaran Matematika kela V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong, sedangkan hipotesis nihilnya (Ho) ditolak. 

 

D.Pembahasan 

    Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari 

proses dan pengetahuan yang tersimpan dalam jangka waku 

yang lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya 

karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi 

individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 

sehingga akan mengubah cara berfikir serta menghasilkan 

perilaku kerja yang lebih baik.
73

 

    Dalam proses pembelajaran disekolah yang diteliti oleh 

peneliti, terdapat dua pembelajaran yang dilakukan yaitu 

pembelajaran dalam jaringan (daring) dan pembelajaran tatap 

muka yang tentunya kedua pembelajaran tersebut memiliki 
                                                           

73
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2009),hal.22. 
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kelebihan dan kelemahannya masing-masing sesuai dengan 

situasi yang diperlukan apalagi dengan wabah yang menyebar 

pada saat itu, sangat tidak memungkinkan apabila melakukan 

pembelajaran secara langsung dikelas.  

   Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa antara pembelajaran luring dengan dalam 

jaringan (daring) pada mata pelajaran Matematika kelas V di 

SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Untuk itu peneliti 

melakukan analisis terhadap hasil belajar mata pelajaran 

Matematika siswa pada materi pecahan kelas V A semester 

genap TA.2021/2022 untuk pembelajaran luar jaringan 

(luring), kemudian analisis terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Matematika siswa pada materi pecahan kelas V B 

semester genap TA.2021/2022 untuk pembelajaran dalam 

jaringan (daring). 

    Berdasarkan perolehan rata-rata hasil belajar mata 

pelajaran Matematika dengan pembelajaran luring yaitu 

sebesar 76,5, dengan jumlah varians sebesar 89,73 dan nilai 
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simpangan baku 9,47. Selanjutnya interpretasi nilai hasil 

belajar mata pelajaran Matematika yang dihitung dari jumlah 

sampel 20 siswa. Adapun siswa yang memiliki kategori 

atas/tinggi yaitu sebanyak 5 siswa dengan persentase 25%, 

hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori 

tengah/sedang yaitu sebanyak 12 siswa dengan persentase 

60%, hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori 

bawah/rendah yaitu berjumlah 3 siswa dengan persentase 15%.  

    Berdasarkan perolehan rata-rata hasil belajar mata 

pelajaran Matematika dengan pembelajaran daring yaitu 

sebesar 72,75, dengan jumlah varians sebesar 85,46 dan nilai 

simpangan baku 9,24. Selanjutnya interpretasi nilai hasil 

belajar mata pelajaran Matematika yang dihitung dari jumlah 

sampel 20 siswa. Adapun siswa yang memiliki kategori 

atas/tinggi yaitu sebanyak 3 siswa dengan persentase 15%, 

hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori 

tengah/sedang yaitu sebanyak 14 siswa dengan persentase 
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70%, hasil belajar mata pelajaran Matematika kategori 

bawah/rendah yaitu berjumlah 3 siswa dengan persentase 15%. 

    Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus 

Separated Varians, maka diperoleh hasil thitung = 1,838, 

sedangkan ttabel = 1,697. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

thitung Ó ttabel yang artinya bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara pembelajaran luring dengan daring pada 

mata pelajaran Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka 

lebih efektif dilakukan dibandingkan dengan pembelajaran 

dalam jaringan (daring). Dikatakan demikian karena pada 

pembelajaran tatap muka guru bisa berhadapan langsung 

dengan siswa sehingga dapat memudahkan guru dalam 

memberikan pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan rumus 

Separated Varians diperoleh hasil thitung = 1,838, sedangkan 

untuk ttabel dengan melihat nilai dari 20 siswa dengan taraf 

kesalahan ditetapkan sebesar 5% yaitu 1,697. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa thitung Ó ttabel  (1,838 Ó 1,697), yang 

artinya hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran 

luring dengan daring pada mata pelajaran Matematika kelas V 

di SD Muhammadiyah 1 A Lebong. Sedangkan Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

siswa antara pembelajaran luring dengan daring pada mata 
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pelajaran Matematika kelas V di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 1 A 

Lebong, maka penulis memberikan saran-saran yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru diharapkan setelah melakukan kegiatan proses 

belajar mengajar   selalu melakukan kegiatan evaluasi. 

2. Bagi siswa diharapkan dapat lebih memahami materi 

pembelajaran matematika khususnya pada materi operasi 

hitung pecahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan materi pembelajaran yang lainnya. 
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